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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh
Efektivitas Komunikasi Antar Budaya terhadap Adaptasi Mahasiswa (Studi
terhadap Mahasiswa Perantau di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya Angkatan 2015 — 2016). Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya terhadap adaptasi
mahasiswa dan seberapa besar pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya
terhadap adaptasi mahasiswa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori efektivitas komunikasi antar budaya menurut Larry A. Samovar dan teori
adaptasi mahasiswa menurut Sverre Lysgard. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Data diperoleh dari data primer yaitu melalui penyebaran
kuesioner dan data sekunder berupa dokumen, bukti, dan literatur. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan teknik analisis
eksplanatif dengan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi antar budaya menunjukkan signifikan
terhadap variabel adaptasi mahasiswa sebesar 0,409 atau 16,7%. Hipotesis
diterima karena pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel pada taraf siginifikan 5% dengan perbandingan 3,582 > 2,024. Artinya
terdapat pengaruh antara efektivitas komunikasi antar budaya terhadap adaptasi
mahasiswa perantau luar Sumatera Selatan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya Angkatan 2015-2016.

Kata Kunci: Efektivitas, Komunikasi Antar Budaya, Adaptasi.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out and explain the Influence of the
Effectiveness of Inter-Cultural Communication on Student’s Adaptation (Study of
Overseas Students in the Faculty of Social and Political Sciences of Sriwijaya
University 2015 - 2016). The problem in this Study is whether there is an influence
of the effectiveness of intercultural communication on student’s adaptation and
how much influences the effectiveness of intercultural communication on student’s
adaptation. The theory used in this study is the theory of the effectiveness of
intercultural communication according to Larry A. Samovar and the student’s
adaplation theory according lo Sverre Lysgard. This research uses quantitative
methods. Data obtained from primary data is through questionnaires and
secondary data such as documents, evidence, and literature. Analysis techniques
data using quantitative descriptive analysis and explanative analysis techniques
using simple linear regression. The result of the research showed that the
effectiveness of inter-cultural communication has a significant effect on student’s
adaptation of 0,409 or 16.7%. The hypothesis is accepled because, the I
is gained by tuw, with 5% significance level with a ratio of 3.582>2,024.
Furthermore, this research reveals that there is an influence of the Effectiveness
of Inter-Cultural Communication on Overseas Student’s Adaptation in the Faculty
of Social and Political Sciences of Sriwijaya University 2015 — 2016.

Keywords: Effectiveness, Inter-Cultural Communication, Adaptation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang wilayahnya terdiri dari beribu-ribu pulau
dan kepulauan. Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan pemandangan
alam yang luar biasa. Mulai dari pantai yang indah, gunung-gunung yang
menjulang, sampai dengan panorama alam lainnya bisa ditemukan di negara ini.
Akibat dari itu, negara ini menjadi negara yang penuh dengan keragaman atau
diversity budaya, baik itu dalam bahasa, suku, ras, etnis, agama.

Berdasarkan proyeksi Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas), jumlah penduduk Indonesia pada 2018 mencapai 265 juta jiwa.
Jumlah tersebut terdiri dari 133,17 juta jiwa laki-laki dan 131,88 juta jiwa
perempuan yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik ini, Provinsi yang memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah
provinsi Jawa Barat, Jawa Timur sebagai urutan kedua, dan Jawa Tengah sebagai
urutan ketiga. Banyak penduduk Indonesia yang menyatakan dirinya sebagai
bagian dari kelompok suku yang lebih spesifik, yang dibagi menurut bahasa dan
asal daerah, misalnya Jawa, Sunda, Madura, Batak, dan Minangkabau.

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Budaya berkaitan dengan
bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan
sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik, dan tekonologi. Manusia belajar

berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/01/12/berapa-jumlah-penduduk-indonesia

budayanya (Mulyana, 2014:18). Oleh karena itu, keragaman budaya dari tiap-tiap
daerah pasti akan mempengaruhi masyarakat didalamnya. Budaya dan
komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak hanya menentukan
siapa berbicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menyandi pesan,
makna yang dimiliki pesan, dan kondisi serta menafsirkan pesan. Berbeda
daerahnya, berbeda pula komunikasi yang dijalankannya seperti bahasa dan gerak
tubuh, aksen yang berbeda satu sama lain, sampai dengan munculnya bahasa gaul
di kalangan masyarakat. Semua hal tersebut akan mempengaruhi cara seseorang
dalam berkomunikasi, juga dapat mempengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku
seseorang dalam mengidentifikasikan bahasa yang digunakan dari setiap budaya
setiap harinya. Oleh dari itu, dapat dikatakan bahwa komunikasi yang terjalin
antar masyarakat yang berbeda budaya akan berbeda-beda dan belum tentu dapat
dinikmati oleh seluruh masyarakat yang budayanya berbeda.

Keragaman budaya ini dapat memisahkan Kkita sebagai bangsa kesatuan
Indonesia karena tidak semua orang dapat menerima perbedaan tersebut. Hal ini
berkaitan dengan adaptasi masing-masing individu terhadap lingkungan
sekitarnya dan bagaimana ia menerima proses interaksi terhadap orang lain
dilingkungan yang berbeda. Kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan baru dapat mempengaruhi proses adaptasi mereka karena perubahan
tersebut memungkinkan adanya banyak tuntutan agar dapat memahami dan
diterima dalam budaya barunya dan mau tidak mau, sadar atau tidak sadar mereka
harus dapat mempelajari budaya tersebut. Perubahan-perubahan tersebut meliputi

bahasa, perbincangan, perilaku, adat istiadat, serta norma tidak dapat dipahami



secara instan melainkan perlu pembelajaran. Jika perubahan-perubahan tersebut
menghambat individu dalam beradaptasi, maka kelangsungan hidupnya pun juga
akan terganggu. Ketika seseorang akan jauh dari zona nyamannya untuk waktu
yang lama, contohnya kuliah, maka akan terjadi terjadi transfer-transfer nilai yang
biasa kita sebut dengan adaptasi budaya (Ruben & Stewart, 2006 : 340). Begitu
pula dengan mahasiswa. Mahasiswa juga memerlukan sosialisasi dengan
mahasiswa lain untuk menunjang kehidupan perkuliahannya, maka mahasiswa
yang merupakan mahasiswa luar daerah tidak akan mungkin untuk tidak
bersosialisasi dengan mahasiswa diluar daerahnya. Penyesuaian diri mahasiswa
terhadap lingkungannya ini sangat penting untuk diperhatikan dan akan
menunjang keberlangsungan hidupnya dimasa mendatang, baik itu oleh faktor
lingkungan dan juga sosial. Kita bisa sangat mudah dan langsung saja beradaptasi
dengan budaya kita sendiri, namun akan menjadi sangat sudah dan tertekan untuk
menyesuaikan ulang dengan kondisi yang lain.

Universitas Sriwijaya merupakan Universitas di Sumatera Selatan yang
menerima mahasiswa yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, termasuk
di Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik yang sudah menerima lebih dari 500
mahasiswa tiap tahunnya. Berikut data provinsi asal mahasiswa perantau yang
berasal dari luar Sumatera Selatan di Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sriwijaya kampus Palembang maupun kampus Inderalaya Angkatan

2015 dan 2016:



Tabel 1.1

Data Mahasiswa Perantau masing-masing Provinsi di Fakultas lImu
Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya Angkatan 2015-2016 Jurusan

Administrasi Negara, Sosiologi, Ilmu Komunikasi dan Hubungan
Internasional diluar Sumatera Selatan

No. Provinsi Inderalaya | Palembang Jumlah
1. | Aceh 1 - 1
2. | Bangka Belitung 24 2 26
3. Banten 4 3 7
4. | Bengkulu 12 5 17
5. | Jakarta 8 9 17
6. |Jambi 24 4 28
7. | Jawa Barat 10 14 24
8. |Jawa Timur 3 1 4
9. | Kepulauan Riau 2 3 5
10. | Lampung 22 3 25
11. | Riau 4 1 5
12. | Sumatera Barat 8 - 8
13. | Sumatera Utara 23 - 23
Total 145 45 190 Mahasiswa

Sumber: Studi Lapangan (April 2018)

Terdapat kesulitan beradaptasi yang dialami oleh mahasiswa perantau yang

belajar di Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya, baik

Palembang ataupun Inderalaya, khususnya dalam berinteraksi dengan mahasiswa

asal Palembang. Kesulitan-kesulitan dalam beradaptasi tersebut, yaitu:

1) Adanya Culture Shock

2) Adanya perbedaan komunikasi antara Mahasiswa Perantau dengan

Mahasiswa Non Perantau

Kesulitan-kesulitan

tersebut

meliputi

beberapa faktor

dalam hal

komunikasi antar budaya. Kendala-kendala diatas akan akan diuraikan secara jelas

satu persatu. Penguraiannya sebagai berikut:




1.1.1 Adanya Culture Shock

Mahasiswa perantau otomatis memiliki kebiasaan dan kebudayaan yang
berbeda dengan orang-orang yang tinggal di tempat rantaunya. Ketika mereka
mulai memasuki lingkungan perantauan, maka sebaiknya mereka harus cepat-
cepat beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian diri (kejutan budaya /
culture shock) terhadap lingkungan baru merupakan bentuk adaptasi yang
harus dilakukan oleh setiap masyarakat yang berpindah dari lingkungan lama
ke lingkungan barunya, begitu juga dengan budayanya. Akibat dari itu,
terdapat gejala-gejala culture shock yang dialami oleh mahasiswa perantau di
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dalam
penyesuaian dirinya.

Berikut data gambaran secara umum dari gejala culture shock yang
dialami Mahasiswa Perantau:

Tabel 1.2

Gambaran Umum Gejala Culture Shock Mahasiswa Perantau

No. | Gejala Culture Shock Keterangan
1. | Meningkatnya Mahasiswa  Perantau  merasa lebih
Pengalaman Diri tertantang untuk mengikuti  kegiatan-

kegiatan internal maupun eksternal kampus
untuk mengisi waktu kosongnya saat
berkuliah di kota rantau.

2. | Mandiri Mahasiswa Perantau menjadi lebih mandiri
dengan tidak bergantung kepada orang tua
lagi dalam berbagai hal, seperti bangun
tidur sendiri, mencari makan sendiri, pergi
ke kampus sendiri, dan mengatur uang
sendiri.

3. | Interaksi Sosial Munculnya perasaan rindu terhadap orang
tua dapat membuat Mahasiswa Perantau
sering menelepon orang tuanya yang
berada di kota lain untuk memberi kabar.




Mahasiswa Perantau juga tertantang dalam
konteks sosial, seperti contoh mencari
teman baru yang berbeda budayanya.

4. | Meningkatnya Percaya
Diri

Percaya diri juga berkaitan dengan
interaksi sosial, dari interaksi sosial antar
budaya yang Mahasiswa Perantau jalankan
dengan  Mahasiswa Non  Perantau,
membuat Mahasiswa Perantau lebih
percaya diri oleh karena bertambahnya
wawasan antar budaya mereka.

5. | Kangen rumah (homesick)

Mahasiswa perantau Fakultas llmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
sering merasakan rindu terhadap rumahnya
dan masakan asal daerahnya. ditandakan
dengan rasa murung bahkan menangis.

6. | Kesepian dan tidur
berlebih

Mahasiswa perantau Fakultas llmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
sering merasakan kesepian saat berada di
kosannya karena jauh dari orang tua
ataupun saudaranya yang biasanya selalu
bersama-sama di dalam rumah. Mahasiswa
perantau juga sering tidur karena tidak ada
aktivitas dan teman bermain.

7. | Motivasi

Mahasiswa Perantau cenderung lebih
termotivasi  untuk meningkatkan prestasi
pada saat kuliah. Motivasi tersebut muncul
agar bisa cepat kembali ke kampung
halaman setelah membanggakan orang
tuanya.

8. | Stres berlebih

Namun juga ada mahasiswa perantau
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya yang lebih gampang
mengalami rasa stres jika jauh dari orang
tua atau saudaranya terutama dalam
masalah perkuliahan karena tidak ada yang
memotivasi atau menenangkan dirinya
secara langsung.

Sumber: Studi Lapangan (Februari 2018)

Adanya gejala-gejala culture shock yang dialami oleh Mahasiswa

Perantau ini akan berdampak pada komunikasi antar budaya yang dilakukan




olen mahasiswa terhadap adaptasinya. Jika gejala-gejala tersebut sering
dirasakan oleh Mahasiswa Perantau, maka yang ditakutkan mereka akan
memiliki rasa tidak nyaman di lingkungan barunya dan adaptasinya akan gagal.
Hal inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti ingin mengkaji mengenai

penelitian ini.

1.1.2 Adanya Perbedaan Komunikasi antara Mahasiswa Perantau

dengan Mahasiswa Non Perantau

Mahasiswa perantau dengan mahasiswa yang tidak merantau cenderung
memiliki budaya yang berbeda. Perbedaan budaya ini juga akan
mempengaruhi mahasiswa perantau dalam berkomunikasi dengan mahasiswa
yang non perantau. Hal ini menjadi salah satu faktor hambatan dengan adanya
perbedaan komunikasi oleh mahasiswa perantau dalam menjalankan proses
beradaptasi di lingkungan barunya. Berikut data gambaran secara umum dari
perbedaan komunikasi yang dialami Mahasiswa Perantau dengan Mahasiswa
Non Perantau:

Tabel 1.3
Gambaran Umum Perbedaan Komunikasi antara Mahasiswa Perantau

dengan Mahasiswa Non Perantau

No. Perbed_aan_ Perantau Non Perantau
Komunikasi
1. | Bahasa dan Intonasi - Menggunakan - Menggunakan
Bahasa Indonesia bahasa daerahnya
- Intonasi sesuai - Intonasi sesuai
dengan daerah dengan daerahnya
asalnya
2. | Interaksi Sosial - Frekuensi - Sering bermain
menelepon orang tua | keluar rumah
meningkat - Sering menelepon
- Membahas sesuatu teman




hal yang baru
3. | Sikap dan perilaku - Mandiri - Masih bergantung
- Bersikap lebih pada orang tua
leluasa jika bersama | - Bersikap lebih
teman asal leluasa karena
daerahnya berada di zona
- Senang tantangan nyamannya

Sumber: Studi Lapangan (Febuari 2018)

Dilihat dari tabel 3 diatas, bahwa mahasiswa perantau dengan
mahasiswa non perantau secara umum memiliki perbedaan dalam komunikasi
antar budaya. Adanya keterbatasan dalam berkomunikasi yang dialami oleh
mahasiswa perantau pada saat berinteraksi dengan mahasiswa non perantau ini
akan berdampak pada mereka di lingkungan barunya. Keterbatasan-
keterbatasan ini harus dapat segera diredam seiring berjalannya waktu agar
tidak menjadi hambatan yang berkelanjutan.

Dari alasan-alasan yang sudah dijabarkan diatas, menurut penulis, konteks
yang tepat untuk diambil dari penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari
luar Sumatera Selatan karena perbedaan mulai cukup terlihat jika sudah terlepas
dari lingkup daerahnya. Selain itu, sehubungan dengan banyaknya jumlah
mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang
berjumlah total 3.636 mahasiswa (angkatan 2014-2018) dengan jumlah
mahasiswa aktif sebesar 3.289 (angkatan 2014-2018), maka penelitian ini
dikhususkan untuk mahasiswa perantau dari luar sumatera selatan di Fakultas
Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya angkatan 2015 dan 2016 saja.
Oleh karena itu, penulis tertarik dalam membahas masalah tersebut dengan judul,
“Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar Budaya terhadap Adaptasi

Mahasiswa” dengan studi komunikasi antar budaya mahasiswa peratau luar



Sumatera Selatan di Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya

agar dapat mengetahui bagaimana komunikasi antar budaya yang mereka jalani

demi kelangsungan hidupnya dipulau rantau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahanya sebagai

berikut:

1.

Apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya terhadap adaptasi
mahasiswa perantau luar Sumatera Selatan di Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya?

Berapa besar pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya terhadap adaptasi
mahasiswa perantau luar Sumatera Selatan di Fakultas IImu Sosial dan IImu

Politik Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuannya sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya
terhadap adaptasi mahasiswa perantau luar Sumatera Selatan di Fakultas llmu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya
terhadap adaptasi mahasiswa perantau luar Sumatera Selatan di Fakultas Ilmu

Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.



1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian tentang pengaruh efektivitas komunikasi antar budaya

terhadap adaptasi mahasiswa ini, diharapkan adanya hasil yang dapat memberikan

keuntungan lebih kepada penulis maupun pembaca.

141 Manfaat Teoritis

1. Untuk menambah kajian sosial khusunya mengenai efektivitas komunikasi
antar budaya yang dilakukan oleh mahasiswa perantau.

2. Diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Untuk memberikan pemahaman yang lebih kepada masyarakat khususnhya
mahasiswa perantau mengenai efektivitas komunikasi antar budaya dan
adaptasi.

2. Untuk menyadarkan masyarakat terutama mahasiswa perantau di Fakultas
IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya terhadap komunikasi antar
budaya yang dijalankan sebagai proses penerimaan diri dilingkungan
barunya.

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

1. Peneliti dapat mendeskripsikan Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antar
Budaya Komunikasi terhadap Adaptasi Mahasiswa sebagai sarana bagi
peneliti untuk memperluas wawasan mengenai llmu Komunikasi Antar

Budaya.
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